
 
 
 

 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji tentang analisis perbandingan kinerja 

keuangan Bank BUMN sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 (Periode 2019-

2020) dan terdapat 8 data yang diuji dari 4 sampel bank. 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Paired Sample T-Test dan hasil 

pengujian menunjukkan bahwa perbandingan kinerja keuangan Bank BUMN 

diukur dengan menggunakan indikator Return On Asset (ROA), Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) terdapat perbedaan 

yang signifikan antara sebelum dan sesudah pandemi Covid-19.   

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa perbandingan kinerja 

keuangan Bank BUMN diukur dengan menggunakan indikator Return On Asset 

(ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 

(NPL) merupakan suatu indikator yang dinilai oleh investor, apabila indikator 

tersebut relatif baik, maka itu merupakan sinyal bahwa perusahaan tersebut 

memiliki kinerja relatif baik dan aman bagi investor. 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Perbandingan kinerja bank, Profitabilitas dan 

Likuiditas  
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